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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan 
kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Bank Jatim Cabang Lamongan dengan 
motivasi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian dilaksanakan pada pegawai 
Bank Jatim Cabang Lamongan yang berlokasi di Jalan Panglima Sudirman No. 72, 
Sidokumpul, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner kepada seluruh responden, kemudian dianalisis 
menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap kinerja pegawai, namun berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
kerja. Kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi 
kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peran motivasi kerja sebagai variabel intervening menjadi 
penghubung penting antara work-life balance dan kompetensi terhadap kinerja 
pegawai. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kompetensi pegawai serta 
strategi pengelolaan work-life balance yang mendukung motivasi kerja, sehingga 
kinerja pegawai dapat dioptimalkan. 

Kata kunci: work-life balance, kompetensi pegawai, motivasi kerja, kinerja pegawai, 
Bank Jatim 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of work-life balance and employee competence on the 

performance of Bank Jatim Lamongan Branch employees, with work motivation as an 

intervening variable. The research was conducted on employees of Bank Jatim Lamongan 

Branch, located at Jalan Panglima Sudirman No. 72, Sidokumpul, Lamongan District, 

Lamongan Regency, East Java. The research method used was quantitative with an 

explanatory research approach. Data were collected through questionnaires distributed to all 

respondents and analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) technique. 

The results showed that work-life balance had no direct effect on employee performance but 

had a significant effect on work motivation. Employee competence had a positive and 

significant effect on employee performance and also had a positive and significant effect on 

work motivation. Work motivation was found to have a positive and significant effect on 

employee performance. These findings indicate that work motivation plays an important 

mediating role in linking work-life balance and competence to employee performance. 

The implication of this study is the need to improve employee competence and implement 

work-life balance management strategies that support work motivation, thereby optimizing 

employee performance. 

Keywords: work-life balance, employee competence, work motivation, employee 

performance, Bank Jatim 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini, persaingan di sektor perbankan semakin ketat, menuntut 

institusi seperti Bank Jatim untuk tidak hanya fokus pada pelayanan nasabah 

tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Salah satu kunci 

utama dalam meningkatkan daya saing adalah memastikan kinerja pegawai tetap 

optimal. Kinerja pegawai yang tinggi tidak hanya bergantung pada kemampuan 

teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan perilaku, 

Kinerja pegawai merupakan salah satu elemen kunci keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. kinerja pegawai sebagai hasil 

kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Dalam konteks sektor perbankan, khususnya 

Bank Jatim, kinerja pegawai menjadi aspek vital karena erat kaitannya dengan 

kualitas pelayanan, kepuasan nasabah, serta pencapaian target bisnis. 

Keberhasilan Bank Jatim tentu tidak terlepas dari peran pegawai yang telah 

bekerja keras dalam menjalankan strategi bisnis bank, mulai dari proses analisis 

risiko, penilaian kelayakan kredit, hingga pelayanan kepada nasabah. Dengan 

komitmen yang tinggi, profesionalisme, dan inovasi yang terus dikembangkan, 

para pegawai berhasil menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

mendukung pencapaian target perusahaan. Adapun hasil capaian kinerja 

pegawai sebagai berikut. 

Kinerja pegawai Bank Jatim berkontribusi signifikan terhadap pencapaian 

indikator keuangan utama seperti pertumbuhan kredit, efisiensi operasional, dan 

tingkat kepuasan nasabah. Pada tahun 2023, Bank Jatim mencatatkan total aset 



sebesar Rp103,85 triliun, meningkat 0,80% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan pertumbuhan yang stabil meskipun 

menghadapi tantangan ekonomi global dan nasional. Kinerja ini mencerminkan 

pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, di mana pegawai berperan aktif 

dalam menjaga dan mengembangkan aset Bank Jatim. 

Bank Jatim berhasil menyalurkan kredit sebesar Rp54,7 triliun pada tahun 

2023, dengan kenaikan tahunan (YoY) sebesar 18,54%. Kredit ini sebagian besar 

disalurkan untuk sektor produktif, seperti kredit komersial dan UMKM, yang 

menunjukkan kinerja pegawai dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional. 

Bank Jatim membukukan laba bersih sebesar Rp1,47 triliun pada tahun 

2023, meskipun mengalami sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Laba ini mencerminkan kinerja pegawai yang tetap dapat menjaga efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan hasil meskipun ada tantangan ekonomi. 

Pada 2023, Bank Jatim berhasil meningkatkan penghimpunan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebesar 8% dibandingkan tahun sebelumnya, mencapai Rp75,2 

triliun. Peningkatan DPK ini menunjukkan bahwa pegawai berkontribusi dalam 

memperluas basis nasabah dan menjaga kepuasan pelanggan. 

Penghargaan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan kinerja Bank Jatim 

tidak hanya berasal dari keputusan manajerial, tetapi juga dari dedikasi dan kerja 

keras pegawai dalam meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan nasabah. 

Tidak hanya itu, Bank Jatim juga telah menerima berbagai penghargaan yang 

mengakui kinerja positifnya dalam industri perbankan. Berikut adalah beberapa 

penghargaan yang diterima oleh Bank Jatim: 

NO. KETERANGAN 

1 The Best Financial Performance Bank In 2022 (KBMI 2) dan Excellent Financial 
Performance Bank In 2022 dalam ajang 28th Infobank Award 2023. 



2 Top 20 Financial Institution kategori bank dengan aset Rp100 triliun – <Rp200 triliun dengan 
predikat "Excellent" dari Majalah The Finance. 

3 Top Bank 2024 dari The Iconomics, mengakui kontribusi dan kinerja terbaik Bank Jatim pada 
tahun 2023. 

4 Indonesia Best Bank Awards 2023, diberikan karena kinerja keuangan Bank Jatim dinilai 
optimal sehingga memiliki kondisi yang sehat pada tahun 2023. 

5 Bank dengan Kinerja Sangat Bagus Selama 20 Tahun Berturut-turut, penghargaan yang 
mengapresiasi konsistensi kinerja dan aspek keuangan unggul Bank Jatim. 

6 Gold Rank dalam ajang The Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) 2024, mengakui 
komitmen Bank Jatim dalam pelaporan keberlanjutan. 

Sumber: Data temuan peneliti 2024 

Namun, pencapaian ini tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi 

oleh pegawai Bank Jatim, terutama terkait dengan beban kerja, tekanan target, 

dan kebutuhan adaptasi teknologi dalam transformasi digital. Untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, Bank Jatim perlu mengelola beberapa faktor kunci salah satunya 

adalah motivasi kerja. Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, adalah 

penggerak utama kinerja pegawai. Memberikan insentif berbasis kinerja dan 

peluang pengembangan karier dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. 

Penelitian Riyanto et al. (2023) di sektor perbankan menemukan bahwa motivasi 

kerja memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja hingga 

30%. 

Motivasi kerja adalah faktor kunci yang memengaruhi kinerja pegawai dalam 

organisasi, termasuk di Bank Jatim. Motivasi kerja dapat diartikan sebagai 

dorongan yang diberikan kepada individu untuk mencapai tujuan tertentu yang 

diinginkan dalam pekerjaan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

produktivitas dan kualitas hasil kerja mereka. Dalam konteks Bank Jatim, motivasi 

kerja pegawai berperan penting dalam meningkatkan kinerja bank, yang tercermin 

dalam berbagai indikator seperti pencapaian target, peningkatan kualitas layanan, 

efisiensi operasional, dan inovasi. 

Bank Jatim, dengan berbagai pencapaian positif yang diraihnya, 

menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai memainkan peran penting dalam 



keberhasilan kinerja bank. Pencapaian laba yang signifikan, serta penghargaan 

yang diterima oleh bank ini, sebagian besar didorong oleh pegawai yang memiliki 

motivasi tinggi dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian, bank perlu 

terus memelihara dan meningkatkan motivasi kerja pegawai agar dapat mencapai 

kinerja yang optimal, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi yang 

dinamis. 

Motivasi kerja pegawai sangat erat kaitannya dengan kinerja organisasi. 

Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki komitmen yang lebih 

kuat terhadap pencapaian tujuan organisasi. Hal ini berdampak langsung pada 

kualitas kerja, produktivitas, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh Bank Jatim, terutama dalam hal pelayanan kepada nasabah dan 

pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Sebagai contoh, pada tahun 2023, 

Bank Jatim mencatatkan peningkatan laba bersih meskipun ada tantangan 

ekonomi global. Salah satu faktor yang memengaruhi pencapaian tersebut adalah 

motivasi tinggi dari pegawai dalam mencapai target yang telah ditetapkan, baik 

dari segi penyaluran kredit, pengelolaan dana, dan pencapaian target lainnya. 

Renaldi (2024), Sari & Wijaya (2024), Sharma & Singh (2023), Kumar & 

Singh (2024), Goni, dkk (2021) pada penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Heriyanto 

(2022) menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, hal tersebut selaras dgn hasil temuan penelitian dari 

herlambang dkk (2022) yang menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. Tidak hanya motivasi kerja, work-life balance juga 

memiliki pengaruh dalam pencapaian kinerja. 



Dunia kerja yang semakin dinamis, keseimbangan antara kehidupan kerja 

dan pribadi menjadi salah satu tantangan utama bagi para pekerja, terutama di 

industri perbankan yang menuntut tingkat profesionalisme dan produktivitas 

tinggi. Work-life balance tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, 

tetapi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam konteks 

Bank Jatim, menciptakan harmoni antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan 

personal pegawai merupakan faktor strategis yang dapat meningkatkan motivasi 

kerja, efisiensi, dan kualitas pelayanan kepada nasabah. Oleh karena itu, penting 

untuk mengeksplorasi hubungan antara work-life balance dan kinerja pegawai 

guna memahami bagaimana pendekatan yang tepat dapat mendorong 

keberhasilan individu dan organisasi secara bersamaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Utami (2023) work-life 

balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

industri perbankan, termasuk melalui variabel kepuasan kerja sebagai mediasi. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa karyawan yang mampu menjaga keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi cenderung merasa lebih puas dengan 

pekerjaannya. Kepuasan kerja yang tinggi ini, pada akhirnya, berdampak positif 

pada peningkatan kinerja individu. 

Dalam konteks industri perbankan, seperti yang diulas dalam penelitian ini, 

tekanan kerja yang tinggi dan tuntutan untuk memberikan pelayanan terbaik 

sering kali menjadi tantangan besar bagi karyawan. Oleh karena itu, penerapan 

kebijakan yang mendukung work-life balance, seperti fleksibilitas kerja, program 

kesejahteraan karyawan, dan dukungan psikologis, dapat membantu mengurangi 

stres kerja dan meningkatkan efisiensi kerja. 



Penelitian ini relevan dalam menggambarkan pentingnya work-life balance 

di sektor perbankan, yang memiliki karakteristik lingkungan kerja yang kompetitif. 

Temuan ini dapat menjadi dasar bagi institusi perbankan, seperti Bank Jatim, 

untuk merancang strategi dan kebijakan yang tidak hanya mendukung 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan, tetapi juga mendorong peningkatan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Putri &  Frianto (2021), Kurniasari & Bahjahtullah (2021) hasil bahwa work-

life balance berpengaruh terhadap kinerja. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifullah (2020) bahwa 

work-life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. hal tersebut 

selaras dgn hasil temuan penelitian dari Kembuan, dkk (2021) yang menunjukkan 

hasil bahwa work-life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Upaya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung work-life balance 

merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan kepuasan kerja dan 

produktivitas pegawai. Pegawai yang mampu menjaga work-life balance 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, motivasi yang lebih tinggi, 

serta fokus yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Dengan 

demikian, keseimbangan ini berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja 

pegawai, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan Bank Jatim dalam 

memberikan layanan terbaik kepada nasabah. 

Bank Jatim secara aktif mendukung terciptanya work-life balance bagi para 

pegawainya melalui berbagai kegiatan seperti BJ Rider, BJTM Golf, dan aktivitas 

olahraga seperti lari bersama (runner). Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan ruang bagi pegawai agar dapat melepas penat, meningkatkan 

kesehatan fisik, serta mempererat hubungan antarpegawai di luar rutinitas kerja. 



Dengan adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional, 

pegawai dapat merasa lebih termotivasi, produktif, dan memiliki semangat yang 

tinggi dalam menyelesaikan tanggung jawab. Upaya ini tidak hanya menciptakan 

lingkungan kerja yang positif tetapi juga berkontribusi secara langsung pada 

peningkatan kinerja pegawai Bank Jatim secara keseluruhan. 

Namun, work-life balance saja tidak cukup untuk memastikan kinerja yang 

optimal. Kompetensi pegawai juga memegang peranan krusial dalam 

menentukan efektivitas kerja. Bank Jatim menyadari hal ini dan secara aktif 

mengadakan berbagai program pelatihan dan pengembangan, seperti Learning 

Management System (LMS), Training of Trainer (ToT), dan program pendidikan 

S2. Program-program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis, 

manajerial, dan interpersonal pegawai, sehingga mereka dapat menghadapi 

tantangan pekerjaan dengan lebih percaya diri dan efektif. 

Kombinasi antara work-life balance dan kompetensi yang memadai 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Pegawai yang 

memiliki keseimbangan dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan mampu 

memanfaatkan kompetensi mereka secara optimal, sehingga memberikan 

kontribusi terbaik dalam pencapaian target perusahaan. Hal ini juga sejalan 

dengan visi Bank Jatim untuk terus berinovasi dan memberikan layanan 

perbankan yang unggul kepada masyarakat. 

Dengan demikian, work-life balance dan pengembangan kompetensi 

pegawai tidak hanya saling melengkapi tetapi juga menjadi fondasi utama bagi 

peningkatan kinerja pegawai Bank Jatim. Kombinasi keduanya menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, yang tidak hanya mampu mencapai 



target individu tetapi juga mendukung keberhasilan perusahaan secara 

keseluruhan. 

Sabuhari et al. (2020) pada penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 

kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Prayogi, dkk (2019), 

Hidayat (2021) pada penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa kompetensi 

pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Sebagai institusi perbankan yang terus berupaya menjaga daya saing dan 

keberlanjutan, Bank Jatim menghadapi tantangan untuk memastikan kinerja 

pegawainya tetap optimal di tengah perubahan lingkungan kerja dan tuntutan 

industri. Work-life balance menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi 

kesejahteraan pegawai, sementara kompetensi pegawai merupakan pondasi 

utama dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. 

Di sisi lain, motivasi kerja yang kuat diperlukan sebagai pendorong untuk 

mengoptimalkan kemampuan dan potensi yang dimiliki pegawai. Hubungan 

sinergis antara work-life balance, kompetensi pegawai, dan motivasi kerja 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut menjadi 

penting untuk memberikan rekomendasi strategis bagi Bank Jatim dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pencapaian target perusahaan, 

sehingga peneliti ingin mengetahui “Work-life balance, Dan Kompetensi Pegawai 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai Bank Jatim Lamongan Melalui Motivasi 

Kerja”. 

1.2 Rumusan Masalah 



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penelitian ini akan menganalisis pengaruh work-life balance dan kompetensi 

pegawai terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel 

intervening, maka rumusan masalah tersebut dapat diajukan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi dari work-life balance, kompetensi pegawai, motivasi 

kerja dan kinerja pegawai? 

2. Apakah pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai? 

3. Apakah pengaruh work-life balance terhadap motivasi kerja? 

4. Apakah pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai? 

5. Apakah pengaruh kompetensi pegawai terhadap motivasi kerja? 

6. Apakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai? 

7. Apakah pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai melalui motivasi 

kerja? 

8. Apakah pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja? 

1.3 Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini tertuang dalam berikut ini: 

1. Mendeskripsikan work-life balance, kompetensi pegawai, motivasi kerja dan 

kinerja pegawai. 

2. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai. 

3. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap motivasi kerja. 

4. Menganalisis pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai. 

5. Menganalisis pengaruh kompetensi pegawai terhadap motivasi kerja. 



6. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 

7. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja. 

8. Menganalisis pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang 

diharapkan akan mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan penelitian 

ini diharapkan mendapatkan manfaat: 

1. Instansi Bank Jatim Cabang Lamongan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan strategis kepada Bank 

Jatim Cabang Lamongan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai, khususnya work-life balance, kompetensi, 

dan motivasi kerja. Dengan demikian, instansi dapat merancang kebijakan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai sekaligus 

mendorong produktivitas kerja, sehingga berkontribusi pada pencapaian 

target bisnis perusahaan. 

2. Pegawai Bank Jatim Cabang Lamongan 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada pegawai mengenai 

pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan, meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, serta membangun 

motivasi kerja. Pegawai diharapkan dapat memanfaatkan temuan penelitian 

ini untuk mengelola potensi mereka dengan lebih baik, sehingga mendukung 

peningkatan kinerja individu dan karier profesional. 

3. Akademisi 



Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi yang tertarik pada 

kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berfokus pada 

hubungan antara work-life balance, kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur dalam bidang 

manajemen dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori yang 

relevan dengan praktik di sektor perbankan. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti yang ingin mengeksplorasi 

lebih lanjut topik terkait, baik dalam konteks Bank Jatim maupun di institusi 

lainnya. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain, menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, atau memperluas cakupan wilayah penelitian untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini membuka 

peluang untuk memperdalam pemahaman terhadap dinamika kinerja 

pegawai di sektor perbankan. 



BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rumusan masalah yang didasarkan 

pada hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, bahwa 

berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Deskripsi pada Variabel dibawah ini dapat dilakukan peningkatan untuk lebih baik 

lagi dengan indikator penelitian yang sudah dijabarkan dalam bab sebelumnya, 

variabel-variabel penelitian ini meliputi: 

a. Work-life balance, variabel ini refleksikan melalui beberapa indikator 

keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, keseimbangan kepuasan. 

Berdasarkan hasil statistik diperoleh jawaban responden tertinggi terdapat pada 

indikator indikator Keseimbangan Waktu dengan item pernyataan “Saya 

memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaan di kantor dan Saya 

dapat menikmati waktu luang untuk kegiatan pribadi di luar jam kerja” 

sedangkan  jawaban responden terendah ada pada indikator Keseimbangan 

Keterlibatan dengan item pernyatan “Saya merasa fokus saat menjalankan 

tugas di tempat kerja dan Saya dapat berkontribusi secara optimal dalam 

kegiatan keluarga di luar pekerjaan” dan indikator Keseimbangan Kepuasan 

dengan item pernyataan “Saya merasa puas dengan pencapaian saya di tempat 

kerja dan Saya merasa puas dengan kualitas hubungan saya di luar lingkungan 

kerja”. 



b. Kompetensi pegawai, variabel ini di refleksikan melalui beberapa indikator yaitu 

pengetahuan (knowledge), ketermpilan (skill), konsep diri (self concept), ciri diri 

(traits), motif (motiv). Berdasarkan hasil statistik diperoleh jawaban responden 

tertinggi terdapat pada indikator konsep diri (self concept) ) dengan item 

pernyataan “Saya percaya diri dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaan 

dan Saya memiliki komitmen terhadap nilai-nilai yang mendukung pekerjaan 

saya” sedangkan jawaban responden terendah ada pada indikator pengetahuan 

(knowledge) dengan item pernyatan “Saya memahami prosedur kerja yang 

berlaku di tempat kerja dan Saya memiliki pengetahuan yang relevan untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaan”. 

c. Motivasi kerja, variabel ini di refleksikan melalui beberapa indikator yaitu 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan (rasa aman), kebutuhan sosial, 

kebutuhan penghargaan, aktualisasi diri. Berdasarkan hasil statistik diperoleh 

jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator Aktualisasi Diri dengan 

item pernyataan  “Saya merasa pekerjaan ini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri dan Saya merasa mampu mencapai tujuan pribadi 

melalui pekerjaan yang saya lakukan” 

Sedangkan jawaban responden terendah ada pada indikator Kebutuhan 

Keselamatan (Rasa Aman) dengan item pernyatan “Saya merasa aman 

terhadap risiko kehilangan pekerjaan di tempat kerja ini dan Saya merasa 

lingkungan kerja memberikan perlindungan terhadap risiko kecelakaan kerja”. 

2. Work-life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

3. Work-life balance berpengaruh terhadap motivasi kerja 

4. Kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

5. Kompetensi pegawai berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap motivasi kerja 



6. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

6.2 Saran 

Berdasarkan jawaban responden terendah, maka dapat diambil saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan  

1) Bank perlu menciptakan lingkungan kerja yang meminimalkan gangguan dan 

meningkatkan konsentrasi kerja, seperti mengelola beban kerja yang realistis 

serta menyediakan ruang kerja yang nyaman dan kondusif. 

2) Memberikan pelatihan manajemen waktu dan teknik fokus (misalnya teknik 

Pomodoro) agar pegawai mampu menyelesaikan tugas tanpa terganggu oleh 

tekanan luar pekerjaan. 

3) Meningkatkan komunikasi antara pimpinan dan pegawai untuk meminimalisasi 

multitasking berlebihan yang dapat mengganggu fokus kerja. 

4) Bank dapat menyelenggarakan pelatihan berkala sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan sistem perbankan terbaru guna menambah 

pengetahuan pegawai. 

5) Mendorong budaya belajar berkelanjutan melalui program mentoring, sharing 

session, atau e-learning platform yang dapat diakses fleksibel oleh pegawai. 

6) Bank perlu memberikan jaminan stabilitas kerja dengan menyosialisasikan 

rencana dan kebijakan perusahaan terkait keamanan kerja. 

7) Meningkatkan transparansi dalam sistem evaluasi dan promosi untuk 

mengurangi kecemasan pegawai terhadap kemungkinan kehilangan pekerjaan 

secara tiba-tiba. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 



1) Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai bahan analisa agar 

memperkaya pengetahuan, karena dalam penelitian ini hanya berfokus pada 

Bank Jatim Cabang Lamongan sehingga penggunaan hasil ini hanya relevan 

untuk Bank Jatim Cabang Lamongan. 

2) Menggunakan variabel lain untuk menguji kinerja, karena masih banyak varibel 

lain yang dapat digunakan dan lebih baik lagi mengunakan variabel yang 

memang lagi populer pada penelitian selanjutnya dilakukan agar hasil 

penelitian memiliki nilai baik untuk akademisi. 

3) Melakukan penelitian di objek lain karena penelitian ini hanya berfokus di Bank 

Jatim Cabang Lamongan sehingga pengunakan hasil penelitian hanya relevan 

diterapkan di Bank Jatim Cabang Lamongan. 
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